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UMAH adalah tujuan istirah. Ta-

pi bagi Awan Parulian Simatu-

pang, 37 tahun, rumah adalah
sebuah problematika. Lihatlah
patung Weke Up on The top ber-
materi perunggu ukuran sekitar
20,5 = 20,5 % 80 ¢m. Sebuah pencakar
langit vang dovong, Seseorang duduk
di pucuk, paling tepi, Kakinya men-
Juntai ke bawah. Di ketinggian itu ia
tampak terpekur Lihatlah Nexi
(49 x 13 x 40 cm), tiga sosok, mungkin
avah=ibu-anak, berdiri meniti bubung
rumah, Salah satu di antaranya terlihat
menjaga keseimbangan agar tak jatuh.
Tak banyak pematung kita yvang
mengeksplorasi gagasan rumah,
| Umumnya mereka terserap ke penjela-
jahan torso atau bentuk-bentuk ekspe-
rimental. Pematung gaek Amrus Na-

SENI RUPA

Pematung Awan Parulian
Simatupang dan Yani
Mariani berpameran di
= Galeri Edwin, Kemang
Jakarta. Kuat akan
metafora.

nasi kita melayang ke aneka kehidupan
penghuninya, seperti ketika
menyaksikan cukilan kayu
Amrus. Bukan pula sebuah
abstraksi. deformasi ben-
tuk bangunan yang sulit
tertangkap.
Patungnya jelas me-
nyiratkan =esnsok
manusia vang berada
di sebuah tugu, ba-
ngunan beton, pen-
cakar langit atau
lumbung. Tapi bila
kita amati, yang te-
rasa ingin ditampil-
kan Paruilian bukan
sesnsok naAnusia Vang
betah-harmoni de-
ngan tempat hunian-
nya, melainkan ma-
nusia yvang lerlempar
dari rumah vang per-
nah ia diami.
Simaklah I Do (35 %23 % 42 em).
Sezosok laki-laki tengah
menahan ba-
ngunan yang
doyong ke
kanan. Terasa
ada konflik ke-
kuwatan, saling
adu tenaga. Sang
laki-laki seolah tak
kuasza menahan
pintu yang mulai me-
lesak ikut miring. Atau
simak Whichway (69 x
14,5 x 37 em), sesosok
laki-laki berbaring di bu-
bung atap rumah. Seolah
tak jenak di kepengapan
rumah, lalu ingin meng-
hirup udara terbuka. Tenga-
dah ke langit luas, tangannya
digunakan sebagai bantal,
Sering kali pada sebuah pa-
meran antara karya satu dan
karya lain terjadi pengulangan
gagasan. Walhasil, secara ide
sangat membosankan, Ke-
berhasilan Parulian
adalah pada pameran
kali ini setiap patung-
nya mampu menawarkan

"Whichway' dan
"Wake Up on The top'
karya Parulian. (48

talsja pernah memamer-
kan karva cukil kavu
tentang kehidupan Pe-
cinan. la mencongkel-
congkel kavu sembari
menggali ingatannya
tentang loteng-loteng
Cina di kawasan Pasar
Minggu, Pasar Baru.
Hasilnya seperti se-
buah reliefl—yang
menonjol dengan
serat-serat kayun
kasar,

Yang disajikan Pa-
rulian bukan sebuah
representasi rumah.
la tak berniat me-
nyajikan sebuah
"maket” rumah
konkret yang
membuat imaji-
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"Next’ dan "l Do’ karya
Parulian. Tari Batw'

karya Yani Mariani
(bawah].

permasalahan kon-
flik manusia dengan
bangunan itu secara
berbeda-beda.

Agaknya memang pe-
matung ini kuat metafora,
Kita ingat pada 2003, da- |
lam pameran bersama :
bertajuk I'ndonesian
In Search of Peace
untuk merayvakan
ulang tahun ketiga
Asosiazi Pematung
Indonesia yang ber-
langsung i gedung World Tracle
Centre, Jakarta, ia menampilkan
karva Hanya Permatnan, Ini sebuah
karya berupa sebuah congklang, yang
lubang-lubangnva tak berisi batu
dakon, tapi tengkorak-tengkorak se-
besar gundu,

Sekarang "metafora” itu ditingkat-
kan secara lebih subtil. Bukan lewat ci-
traan-citraan wadag, tapi justru de-
ngan permainan asimetris antara
sosok kecil manusia dan bangunan
besar yang miring, doyong atau me-
lengkung, sembari tak meninggal-
kan simbol-simbol manis. Untulk
jendela di tiap rumah itu,
misalnya, ia sering membuat
rongga-rongga berbentuk
mega-mega.

Di samping seri rumah,
Parulian juga menam-
pilkan seri "pabrik”.
Dua karyanya ber-
judul The Show Must
Go On terbuat dar baja

tahan karat (stainless steel),

sankan pabrik penuh cero-
bong asap. Tapi bila kita amati
lebih lama, karya ini lebih mirip
sebuah bangunan imaji. Pabrik
itu bisa jadi adalah sebuah me-
gin atau bahkan sebuah kapal
dengan dayung-dayungnya. Se-
kali lagi, Parulian seolah meng-
ambil jalan tengah antara defor-
miasi dan representasi.
Yang justru kurang berhasil
adalah karva kolaborasinya.
Begitu memasuki ruang
pameran Galeri Edwin, di
langit-langil menggan-
tung bentuk-bentuk se-
perti sebuah kepompong
besar, tertutup daun-
daun kering, semen-
tara di lantai, batu-
batu kali besar kecil
berserakan. Ini kola-
borasi Parulian dengan
Yani Mariani, 49 tahun.
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Sekali lihal langsung menge- |

Sebetulnya karya bersama ini bisa
lebih dari itu. Kita ingat karya Yani
Mariani, Endless I'V di CP Open Bie-
nalle 2003. Ini salah satu karva yang
sugestif. Yani menggantung beragam
ukuran batu-batu kali dengan tali
plastik. Tinggi rendah gantungan
diatur sedemikian rupa sehingga
membentuk komposisi vang "magis”

Pameran ini memang pameran ber-
dua, Selain karya Parulian, juga ditam-
pilkan sekitar 16 patung Yani Mariani.
Sama sepertl karya Parulian, semua
patung Yani kebanyakan dibuat pada
2004. Bedanya, fokus Yani adalah de-
formasi. Ia menampilkan patung-pa-
- lung tembaga vang mengan-
¢ daikan kelebatan sosok, tu-
buh-tubuh yang tertahan,
berusaha untuk tak jatuh,
Patung-patung keperak-
an putih tersebut dile-
takkan di atas gum-
palan batu hitam.
Kontras putih dan
hitam ini memiliki
daya pikat tersen-
diri. Sebuah pa-
tung berjudul Mena-
tap Bayengan dileng-
kapi sorot lampu kecil di
bidang hitamnyva. Mem-=
buat kilatan-kilatan di ba-
dan patung. Terasa bahkan
sampai unsur pantulan diperhi-
tungkan oleh Yani.

Sesungguhnya
karya-karya Parulian
dan Yani memiliki wilayah
persoalan yang herbeda.
Jauh akan lebih

intens apabila masing-
masing ditampilkan
sebagai pameran tunggal....

Sesungguhnya karya-karya Parulian
dan Yani memiliki wilayah persoalan
vang berbeda. Jauh akan lebih intens
apabila masing-masing ditampilkan se-
bagai pameran tunggal atau, paling ti-
dak, sebuah pameran bersama, tapi
karva keduanya tidak disajikan dalam
ruangan vang sama. Mengherankan
bahwa kurator Asikin Hasan maupun
Edwin sang pemilik galeri mengemas
pameran berdua ini hanya atas dasar
kuratorial bahwa keduanya berasal
dari sebuah generasi Institut Kesenian
Jakarta. Tidak bertolak dari watak per-
masalahan vang disodorkan.
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